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Intervensi terhadap kasus kekerasan seksual pada anak telah menjadi perhatian utama
berbagai pihak. Penelitian ini bertujuan mengkaji kaitan pemahaman guru TK dengan
sikap terhadap pendidikan seksualitas, keterlibatan guru dalam pelatihan seksualitas, dan
masa waktu guru bekerja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan
data dilakukan melalui survei online dengan tes pengetahuan dan kuesioner. Populasi
penelitian adalah guru TK di Kota Semarang. Sampel penelitian melibatkan 136 guru TK
di Kota Semarang dengan teknik pengumpulan sampel acak. Data dianalisis dengan
analisis bivariat. Hasil penelitian menunjukkan: (1) ada korelasi pemahaman guru
mengenai pendidikan seksual pada anak usia dini terhadap sikap yang dimiliki guru pada
pelaksanaan pendidikan seksual anak usia dini (Chi Square = 27,227; p value = 0,00),
(2) ada korelasi keterlibatan guru TK dalam pelatihan terhadap pemahaman guru
mengenai pendidikan seksual pada anak usia dini (Chi Square = 9,583; p value = 0,002),
dan (3) ada korelasi masa kerja guru terhadap pemahaman guru mengenai pendidikan
seksual pada anak usia dini (Chi Square = 13,575; p value = 0,000)

Abstract

Interventions in cases of sexual violence against children have become the primary
concern of various parties. This study examines the relationship between the
understanding of kindergarten teachers with attitudes towards sexuality education,
teacher involvement in sexuality training, and the length of time the teacher works. The
research uses a quantitative approach. Data was collected through online surveys with
knowledge tests and questionnaires. The research population is kindergarten teachers in
the city of Semarang. The research sample involved 136 kindergarten teachers in the city
of Semarang with a random sample collection technique. Data were analyzed by
bivariate analysis. The results showed (1) there was an effect of teachers’ understanding
of sexual education in early childhood on the attitudes of teachers in the implementation
of early childhood sexual education (Chi-Square = 27,227; p-value = 0.00), (2) there
was an influence of teacher involvement Kindergarten in training on teachers’
understanding of sexual education in early childhood (Chi-Square = 9.583; p-value =
0.002), and (3) there is an effect of tenure [NS1] of teachers on teachers’ understanding
of sexual education in early childhood (Chi-Square = 13,575; p-value = 0.000).
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan fisik maupun
psikologis pada anak mendapat perhatian
khusus dari pemerintah Indonsesia melalui
keberadaan program unggulan Three Ends dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Pelindungan Anak. Secara hukum, anak- anak
dijamin untuk diupayakan bebas dari
kekerasan, terhindar dari  perdagangan
manusia, dan memperoleh kualitas hidup yang
lebih baik dengan adanya tindakan mengakhiri
kesenjangan ekonomi terhadap perempuan.
Program ini kemudian diterjemahkan ke dalam
kegiatan prevensi, intervensi, Kkurasi, dan
evaluasi yang berkesinambungan agar anak
terhindar dari kekerasan.

Pelaporan dan pencatatan data
kekerasan  menjadi salah  satu  cara
mendokumentasikan dan memantau ragam
kekerasan yang terjadi pada anak, untuk
kemudian diambil langkah penanganan.
Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh
Dinas  Pemberdayaan  Perempuan dan
Perlindungan Anak (DP3A) Kota Semarang
melalui para petugas di Pusat Pelayanan
Terpadu, tercatat bahwa pada 2017, terjadi 160
kasus kekerasan anak di mana 44 kasus di
dalamnya adalah kekerasan seksual. Pada
2018, terjadi 320 kasus kekerasan anak yang di
dalamnya terjadi 8 kasus kekerasan seksual
(DP3A Kota Semarang, 2019). Kekerasan
seksual pada anak menjadi angka kekerasan
tertinggi yang ada.

Sejalan dengan data tersebut, laman
DP3AP2KB Provinsi Jawa Tengah juga
menyajikan data bahwa dalam lima tahun
terakhir, kekerasan seksual —menempati
rangking tertinggi. Pada 2017, jumlah anak
yang mengalami kekerasan seksual sebanyak
710 dari 1390 kasus. Tahun 2018, jumlahnya
menjadi 734 dari 1.274 kasus. Tahun 2019,
sebanyak 700 anak menjadi korban kekerasan
seksual dari 1.225 kasus. Selanjutnya, tahun
2000, jumlah anak yang menjadi korban
kekerasan seksual sebanyak 789 dari 1.197
kasus. Sepanjang Januari hingga Maret 2021,

jumlah anak korban kekerasan seksual
sejumlah 156 dari 238 kasus (DP3AKB Jateng,
2021).

Data di atas menunjukkan ternyata
anak masih banyak menjadi sasaran kekerasan
seksual di masyarakat. Angka yang terdata ini
hanya merekam pelaporan yang masuk dan
ditindak lanjuti oleh petugas. Hal ini berarti
masih memungkinkan adanya kasus kekerasan
seksual yang terjadi pada anak lain di Kota
Semarang dan Provinsi Jawa Tengah
mengingat tidak semua korban atau keluarga
korban melaporkan kasusnya kepada dinas
terkait.

Pada 1999, World Health
Organization (WHO) mendefinisikan
kekerasan seksual pada anak sebagai berikut:

“Pelecehan  seksual anak  adalah
keterlibatan seorang anak dalam
aktivitas seksual yang tidak sepenuhnya
dia pahami, tidak dapat memberikan
persetujuan, atau yang anak tidak siap
secara perkembangan dan tidak dapat
memberikan persetujuan, atau yang
melanggar hukum atau tabu sosial
masyarakat. Pelecehan seksual anak
dibuktikan dengan kegiatan ini antara
anak dan orang dewasa atau anak lain
yang berdasarkan usia atau
perkembangan berada dalam hubungan
tanggung jawab, kepercayaan atau
kekuasaan, kegiatan yang dimaksudkan
untuk memuaskan atau memenuhi
kebutuhan orang lain. Ini mungkin
termasuk tetapi tidak terbatas pada
bujukan atau paksaan seorang anak
untuk melakukan aktivitas seksual yang
melanggar hukum, penggunaan anak
secara eksploitatif dalam pelacuran atau
praktik seksual yang melanggar hukum
lainnya, maupun penggunaan anak
secara eksploitatif dalam pertunjukan
dan materi pornografi (UNICEF,
2014).”

Bila selama ini  masyarakat
beranggapan bahwa kekerasan seksual hanya
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akan terjadi pada anak perempuan, ternyata
tidak demikian. Anak laki-laki dapat menjadi
korban kekerasan seksual meskipun secara
data statistik jumlah anak laki-laki yang
mengalami kekerasan seksual jauh lebih
rendah dari anak perempuan (United Nations
Children’s Fund, 2014; Stoltenborgh, et.al.
2011). Kekerasan seksual yang terjadi saat ini
tidak mengenal batasan usia korban maupun
jenis kelamin.

Timbul beragam pertanyaan di
masyarakat mengenai alasan anak menjadi
sasaran kekerasan seksual. Dalam Kkajian
Nawafilaty (2018) dengan mengutip Briggs
dan Hawkins (1997) menyebutkan bahwa anak
masih menjadi sosok yang rentan sebagai
target kekerasan seksual karena karakteristik
anak yang masih mudah mempercayai orang
dewasa tanpa adanya filter yang baik. Anak
juga mengalami kesulitan mendeteksi motif
dari orang dewasa di sekitarnya. Selanjutnya,
adanya pemahaman pada anak bahwa mereka
wajib mematuhi hal yang dikatakan oleh orang
dewasa, adanya rasa ingin tahu anak yang besar
terhadap tubuhnya sendiri, dan minimnya
informasi  yang diperoleh anak terkait
perkembangan  seksualitasnya saat ini
menambah risiko anak menjadi korban
kekerasan. Hal ini menunjukkan bahwa
karakteristik khas pada anak juga menjadi
faktor risiko tersendiri yang menyebabkan
anak mejadi target dari para pelaku.

Faktor risiko lain yang berpotensi
menyebabkan anak menjadi korban kekerasan
seksual di antaranya faktor risiko yang berasal
dari keluarga, seperti status sosial ekonomi
yang rendah (Priebe & Svedin, 2009),
pendidikan orang tua yang rendah (Bernard-
Bonnin et.al (2008), Rakhmawati,
Yuligjatiningsih & Maulia (2017), konflik
intraparental  (Boraeski, et, al dalam
Diclemente, R. Santelli, J. dan Crosby, R.,
2009), adanya pengalaman kekerasan pada
orang tua (Ramirez, Pinzon-Rondonb dan
Botero, 2011), interaksi dan komunikasi yang
buruk antara anak dengan orang tua dan

pengonsumsian alkohol maupun narkotika di
keluarga (Laaksonen, et.al, 2011).
Ketidakberfungsian keluarga anak usia dini
yang baik akan meningkatkan kemungkinan
anak menjadi korban secara lebih besar. Faktor
risiko lain berupa kedekatan anak dengan
pelaku juga menjadi kendala dalam
pencegahan maupun pengungkapan terhadap
kasus ini (Hassan, et.al. 2015).

Laporan National Audit of Australian
Child Protection Research 1995-2004 yang
disusun oleh Higgins, et. al (2015) diperoleh
masukan bahwa untuk mengkaji faktor risiko
sekaligus faktor protektif anak dari kekerasan
seksual, perlu mempertimbangkan perspektif
perkembangan-ekologis yang telah
dikembangkan oleh Bronfenbrenner pada
tahun 1979. Model ekologis memiliki empat
tingkatan yang bila dijabarkan dari sistem
terluar meliputi: (a) sistem-makro yang berisi
kepercayaan dan nilai-nilai budaya, (b) sistem-
exo yang meliputi pengaturan lingkungan dan
masyarakat), (c) sistem-meso yang terdiri dari
tetangga, sekolah, rumah dan religi, serta (d)
sistem-mikro yang terdekat dengan anak yaitu
lingkungan keluarga, interaksi dengan guru,
interaksi dengan anak lain dan agama, di mana
anak aktif menjalin dan membentuk relasi
dengan orang-orang di dalamnya terutama
pada anak usia dini (Penn, 2005). Mengacu
pada hal ini, maka salah satu komponen yang
sangat berperan dan dapat dilibatkan sebagai
agen dalam prevensi kasus kekerasan seksual
pada anak usia dini adalah guru, setelah
mengoptimalkan dan bersinergi dengan peran
orang tua.

Guru anak usia dini baik di kelompok
bermain maupun taman kanak-kanak, bahkan
di tempat penitipan anak, menjadi salah satu
faktor protektif yang dapat memperkenalkan
anak mengenai pendidikan seksual. Temuan
Balter, Van Rhijn, dan Davies (2016) di
Ontario, Kanada, menunjukkan bahwa guru
anak usia dini memainkan peran penting dalam
sosialisasi anak-anak di lingkungan tahun-
tahun awal kehidupan. Dalam peran
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profesional mereka sebagai pendidik, guru
anak usia dini  dihadapkan  dengan
perkembangan seksualitas anak-anak setiap
hari. Oleh karena itu, sikap guru terhadap
pendidikan seksual anak usia dini, keyakinan
terhadap tujuan pendidikan seksualitas pada
anak usia dini, pengetahuan guru mengenai
perkembangan seksual anak, serta keterlibatan
guru dalam pelatihan pendidikan seksual pada
anak memengaruhi hal apa saja yang
disampaikan oleh guru pada anak terkait
perkembangan seksualnya, bagaimana
pengetahuan tersebut ditransferkan ke dalam
pengalaman yang diberikan di sekolah dan hal
apa yang menjadi keprihatinan guru dalam
menerapkan pendidikan seksual pada anak usia
dini. Di sisi lain, masa kerja seorang guru dapat
dijadikan pertimbangan pada profesionalitas
guru dalam menjalankan tugasnya terutama
terkait pengetahuan yang dimilikinya (Hasan,
2015).

Konsep seksualitas umumnya
dikaitkan dengan masa remaja, namun
sebenarnya seksualitas dimulai sejak bayi lahir.
Orang tua, guru, keluarga, tetangga, dan media
memiliki peran penting dalam pendidikan
seksual anak. Tanpa disadari, semua pihak
memberikan pendidikan seksual kepada anak
sejak lahir tanpa menyadari bahwa mereka
melakukannya (Matziou, etal.,, 2009).
Pendidikan  seksualitas  berarti  belajar
mengenai aspek kognitif, emosional, sosial,
interaktif  dan  fisik dari  seksualitas.
Pemahaman guru mengenai pendidikan
seksualitas anak usia dini mengacu pada
pengetahuan guru terkait isu seksualitas yang
meliputi informasi yang akan ditambahkan,
keterampilan yang diharapkan mucul pada
anak, dan sikap yang berkembang pada anak
(Federal Centre for Health Education, BZgA
Cologne, 2010). Uno (2009) mengemukakan
bahwa pengetahuan merupakan kemampuan
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan,
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan
yang pernah diterimanya. Adapun materi di

dalam pendidikan seksualitas menurut Federal
Centre for Health Education, BZgA Cologne
(2010) terkait tubuh dan perkembangan tubuh
manusia yang berisi tentang kondisi tubuh dan
identitas gender yang positif; reproduksi dan
fertilitas yang berisi tentang asal mula bayi dan
menghargai perbedaan; seksualitas yang berisi
citra diri positif; emosi yang berisi ragam
emosi serta penerimaan diri; relasi dan gaya
hidup yang berisi tentang relasi keluarga,
keluarga besar maupun  persahabatan;
kesejahteraan fisik dan seksualitas yang berisi
tentang kepekaan terhadap bahaya; dan sosial
kultural yang berisi norma atau nilai. Winata,
Khaerunnisa & Farihen (2017)
mengungkapkan bahwa materi pendidikan
seksualitas untuk anak pra-TK terdiri dari
materi mengenai anatomi tubuh, pengenalan
diri, kebersihan tubuh dan adab sebagai nilai
dan norma di Islam. Dari uraian di atas
ditentukan bahwa pemahaman guru mengenai
pendidikan  seksualitas mengacu pada
kemampuan guru dalam  mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan
sesuatu terkait seksualitas yang mendiskusikan
mengenai pemahaman tentang tubuhnya,
pengenalan diri, kebersihan tubuh, adab dan
kepekaan diri terhadap bahaya di sekitar, yang
akan mengolah pengetahuan, keterampilan dan
sikap anak terhadap seksualitas.

Pendidikan seksualitas secara
bertahap akan membekali dan memberdayakan
anak-anak dan remaja dengan informasi,
keterampilan dan nilai-nilai positif untuk
memahami dan menikmati seksualitas mereka,
memiliki  hubungan yang aman dan
memuaskan serta bertanggung jawab atas
kesehatan dan kesejahteraan seksual mereka
sendiri dan orang lain. Sikap guru yang positif
akan  mendukung  tercapainya  tujuan
pendidikan seksualitas pada anak usia dini.

Mengacu pada definisi sikap dari
Azwar (2011), maka sikap guru terhadap
pendidikan  seksualitas anak usia  dini
digambarkan sebagai reaksi atau respons guru
terhadap pendidikan seksualitas anak usia dini,

238



yang kemudian memunculkan kecenderungan
perilaku guru terhadap penerapan pendidikan
tersebut. Adapun komponen sikap terhadap
pendidikan seksualitas  anak usiadini terdiri
atas komponen kognisi yang terdiri atas
keyakinan, ide, maupun konsep mengenai
pendidikan  seksualitas anak usia dini;
komponen afeksi yang berisi penilaian emosi
guru pada pendidikan seksualitas anak usia dini
dan komponen konasi yang menggambarkan
kecenderungan berperilaku terhadap
pendidikan seksualitas anak usia dini. Alasan
lain mengapa guru anak usia dini perlu
dilibatkan dalam program pendidikan seksual
pada anak usia dini menyangkut pada fakta
bahwa kajian meta- analisis oleh Kendall-
Tacket et al. (1993, 2003) menemukan bahwa
gejala pelecehan seksual yang berbeda lebih
atau kurang lazim pada rentang usia yang
berbeda.

Perilaku seksual yang tidak pantas
yang terjadi di usia prasekolah membawa
dampak pada munculnya perilaku seksual yang
tidak umum pada anak, sedangkan bila anak
menjadi korban di usia remaja, gejala depresi
akan lebih sering terjadi. Lebih lanjut, dari
perspektif perkembangan, usia 3 hingga 7
tahun merupakan periode yang sangat cepat
untuk kemajuan representasi mental dan
fleksibilitas. Kemampuan kognitif melesat
cepat yang diikuti munculnya kemampuan
untuk mengontrol emosi dan perilaku pada
anak (Posner & Rothbart, 2000). Pengalaman
buruk awal selama masa-masa penting di anak
usia dini dapat memengaruhi fungsi di
kemudian hari melalui berbagai jalur. Temuan
Grabbel dan Knight (2009) menemukan bahwa
kejadian kekerasan seksual yang terjadi pada
anak di usia 3-7 tahun memiliki hubungan yang
signifikan antara sifat laten pelecehan seksual
dan fantasi seksual. Usia 3 sampai 7 tahun
merupakan periode sensitif di mana pelecehan
seksual dapat memberikan kerusakan paling
besar pada anak dengan menempatkan
seseorang pada risiko yang lebih tinggi untuk
menunjukkan kekerasan seksual di kemudian

hari serta adanya fantasi seksual yang tidak
tepat.

Dampak kekerasan seksual pada anak
juga menjadi salah satu pertimbangan perlunya
disusun prevensi melalui pendidikan seksual
pada anak usia dini secara terstruktur dan
berkelanjutan. Anak korban kekerasan seksual
menderita gangguan fisik, psikologis maupun
sosial yang serius. Secara fisik, muncul luka
memar atau pendarahan dengan tingkat
keparahan yang beragam. Pada aspek
psikologis, korban anak akan merasa rendah
diri, dipenuhi rasa tidak berharga, cemas,
trauma, depresi, tidak asertif, merasa tidak
aman dan muncul perilaku merusak diri sendiri
yang berujung pada kecenderungan bunuh diri.
Pada aspek sosial, para korban akan memilih
menarik diri dari pergaulan masyarakat,
muncul perilaku seksual yang tidak sesuai
dengan norma masyarakat, dan menolak
bergaul dengan orang lain (Rakhmawati, et.al,
2019; Yuliejatiningsih, Rakhmawati dan
Maulia, 2017; Rakhmawati, 2016; Roberts, R.,
et,al., 2004).

Berdasarkan hasil studi literatur,
pencegahan kekerasan seksual pada anak bisa
dilakukan dengan melibatkan berbagai unsur
dalam elemen masyarakat, salah satunya
adalah guru. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah melibatkan, guru anak usia dini dalam
penerapan pendidikan seksual pada anak usia
dini sebagai upaya pencegahan atau prevensi
munculnya kekerasan seksual pada anak.
Penelitian ini merupakan langkah awal dalam
pembentukan grand design pendidikan
seksualitas pada siswa taman kanak-kanak
dalam bentuk animasi yang akan dimoderatori
oleh guru sebagai agen dalam penyampaian
informasi ini. Pada tahap pertama, penelitian
bertujuan untuk mengkaji kaitan antara
pemahaman guru terhadap pendidikan
seksualitas dengan sikap guru terhadap
pendidikan seksualitas, keterlibatan guru
dalam pelatihan seksualitas, dan masa kerja
guru.
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METODE

Penelitian ini memiliki beberapa
variabel. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah pemahaman guru tentang pendidikan
seksual pada anak usia dini. Selain variabel
terikat, penelitian juga memiliki variabel bebas
yaitu: 1). Sikap guru terhadap pendidikan
seksual pada anak usia dini, 2). Keterlibatan
guru dalam pelatihan, dan 3). Masa kerja guru.

Pemahaman guru tentang pendidikan
seksual pada anak usia dini adalah kemampuan
guru dalam mengartikan, menafsirkan,
menerjemahkan atau menyata-kan sesuatu
terkait seksualitas anak usia dini yang diukur
dengan tes pengetahuan pendidikan seksual
anak. Sikap guru terhadap pendidikan seksual
pada anak usia dini didefinisikan sebagai
tanggapan guru terhadap pendidikan seksual
anak usia dini yang diukur dengan
menggunakan skala psikologi. Keterlibatan
guru dalam pelatihan adalah peran serta guru
dalam pelatihan terkait pendidikan seksual
anak usia dini yang diperolenh melalui
kuesioner. Masa kerja guru adalah sejumlah

waktu dalam bulan yang dijalani guru untuk
bekerja yang datanya diperoleh melalui
kuesioner.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui survei online dengan tes
pengetahuan dan kuesioner. Tes pengetahuan
digunakan untuk mengeksplorasi pemahaman
guru mengenai pendidikan seksual pada anak
usia dini. Skala psikologi digunakan untuk
mengetahui sikap guru terhadap pendidikan
seksualitas, serta kuesioner digunakan untuk
mengetahui keterlibatan guru dalam pelatihan
untuk penerapan pendidikan seksual anak usia
dini dan masa bekerja pada guru. Penyusunan
pertanyaan tes pengetahuan terdiri dari 21 soal
yang disusun dalam bentuk pilihan ganda
dengan menggunakan jenis  pertanyaan
berdasarkan taksonomi bloom. Adapun soal
skala sikap guru terhadap pendidikan
seksualitas anak usia dini berjumlah 15 soal.
Reliabilitas instrument penelitian ditampilkan
pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Skala Ukur, dan Alat Ukur
No Variabel Penelitian Alat Ukur Aspek Reliabilitas
1 Pemahaman Guru Pendidikan Tes Pemahaman tentang tubuh, 0.829
Seksual pada Anak Usia Dini  Pengetahuan  pengenalan diri, kebersihan
2 Sikap Guru terhadap Skala Kognitif, afeksi 0.841
pendidikan seksual pada anak  Psikologi Dan konasi
3 Keterlibatan guru dalam Kuesioner Pernah mengikuti pelatihan dan -
pelatihan tidak pernah mengikuti
pelatihan pendidikan seksual
anak usia dini
4 Masa Keija Guru Kuesioner Lama dalam bulan -

Populasi penelitian adalah guru taman
kanak-kanak di Kota Semarang. Sampel
penelitian melibatkan 136 guru taman kanak-
kanak di Kota Semarang dengan teknik simple
random sampling. Tautan survei online
disebarkan melalui media sosial What’s App
yang dapat tersedia dalam bentuk Google
Form. Setiap guru hanya diperkenankan
mengisi survei sebanyak satu kali. Survei

dilaksanakan semenjak 23 Mei 2019 hingga 26
Juni 2019. Di akhir survei, disediakan hadiah
pulsa bagi partisipan yang pengundiannya
dilakukan secara acak.

Data dianalisis menggunakan
software pengolah data dengan analisis bivariat
untuk mengenali hubungan variabel terhadap
pengetahuan guru mengenai pendidikan
seksual pada anak usia dini. Notoatmodjo
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(2010) mengungkapkan bahwa analisis
bivariat dilakukan untuk menguji hubungan
antara variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menggunakan uji chi-square.
Uji chi square dilakukan untuk menguji
hipotesis dari dua data kategorik. Adapun batas
kemaknaan a sebesar 0,05 dengan taraf
signifikan 95 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Guru tentang Pendidikan
Seksual pada Anak Usia Dini terhadap Sikap
Guru pada Pendidikan Seksual Anak Usia Dini
ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini.
Tabel 2.
Pemahaman Guru tentang Pendidikan Seksual
pada Anak Usia Dini terhadap Sikap pada
Pendidikan Anak Usia Dini

Sikap guru Total
Negatif  Positif (%)
(%) (%)

Pemahaman Kurang 26 22 48
guru pada (54,3) (45,8) (100)
pendidikan Baik 11 77 88
anak seksual (12,5) (87,5) (100)
anak usia dini
Total 37 99 136

(27,2) (72,8)  (100)

Chi Square= 27,227 a = 0,05 p-value=0,000 OR (95%
Cl1)=8,273(3,538-19,344)

Berdasarkan data di atas dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 48 responden yang
memiliki pemahaman pendidikan seksual pada
anak usia dini dalam kategori kurang, yang
terdiri dari 54,3% memiliki sikap negatif
terhadap pendidikan anak usia dini dan 45,8%
memiliki sikap positif. Sedangkan yang
memiliki pemahaman pendidikan seksual pada
anak usia dini dalam kategori baik yaitu
sebanyak 88 responden, terdiri dari 12,5%
memiliki sikap negatif dan 87,5% memiliki
sikap positif.

Hasil ~ uji  statistik  pengaruh
pemahaman pendidikan seksual pada anak usia
dini pada guru terhadap sikap pada pendidikan
anak usia dini dengan menggunakan uji Chi
Square dengan taraf signifikan 5% (0,05),
diperoleh nilai Chi Square = 27,227 dan p
value = 0,000 yang berarti p value< 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemahaman pendidikan seksual pada anak usia
dini terhadap sikap pada pendidikan anak usia
dini. Hasil Odds Ratio diketahui bahwa guru
yang memiliki pemahaman pendidikan seksual
pada anak usia dini memiliki peluang 8,273
kali untuk bersikap positif terhadap pendidikan
anak usia dini.

Pemahaman guru terhadap pendidikan
seksual pada anak usia dini berpengaruh positif
terhadap sikap guru terhadap pendidikan
seksual pada anak usia dini. Semakin guru
memahami tentang pendidikan seksual pada
anak usia dini semakin guru tersebut memiliki
sikap positif terhadap pendidikan seksual pada
anak usia dini.

Keterlibatan Guru dalam Pelatihan
terhadap Pemahaman Pendidikan Seksual pada
Anak Usia Dini ditunjukkan pada tabel 3 di
bawabh ini.

Tabel 3.

Tabel Silang Keterlibatan Guru dalam

Pelatihan terhadap Pemahaman Guru tentang

Pendidikan Seksual pada Anak Usia Dini
Pemahaman Guru

Total
Kurang Baik (%)
(%) (%)

. 24 21 45
Keterlibatan Tjqak (53.3) (46.7) (100)
dalam
pelatihan Ya 24 67 oL

(26,4) (73,6) (100)
Total 48 88 136

(35,3) (64,7) (100)
Chi Square= 9,583 a=0,05

p-value=0,002 OR (95% CI)= 3,190(1,509- 6,745)

Berdasarkan data di atas dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 45 responden yang
memilih tidak terlibat dalam pelatihan, yang
terdiri dari 53,3% memiliki pemahaman yang
kurang terhadap pendidikan seksual anak usia
dini dan 46,7% memiliki pemahaman yang
baik. Sedangkan yang terlibat dalam pelatihan
sebanyak 91 responden, terdiri dari 26,4%
memiliki pemahaman yang kurang terhadap
pendidikan seksual anak usia dini dan 73,6%
memiliki pemahaman yang baik.
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Hasil ~ uji  statistik  pengaruh
keterlibatan  dalam  pelatihan  terhadap
pemahaman pendidikan seksual pada anak usia
dini dengan menggunakan uji Chi Square
dengan taraf signifikan 5% (0,05), diperoleh
nilai Chi Square = 9,583 dan p value = 0,002
yang berarti p value< 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh keterlibatan
dalam  pelatihan terhadap  pemahaman
pendidikan seksual pada anak usia dini. Hasil
Odds Ratio diketahui bahwa guru yang
memiliki  keterlibatan  dalam  pelatihan
memiliki peluang 3,190 kali untuk memiliki
pemahaman yang baik terhadap pendidikan
seksual pada anak usia dini.

Keterlibatan guru dalam pelatihan
pendidikan seksual pada anak usia dini
memiliki korelasi yang positif terhadap
pemahaman guru pada pendidikan seksual
untuk anak usia dini. Semakin guru terlibat
dalam pelatihan pendidikan seksual pada anak
usia dini semakin guru memiliki pemahaman
yang baik terhadap pendidikan seksual pada
anak usia dini.

Korelasi Masa Kerja Guru terhadap
Pemahaman Guru tentang Pendidikan Seksual
pada Anak Usia Dini dapat dilihat pada tabel 4
berikut ini.

Tabel 4.

Korelasi Masa Kerja terhadap Pemahaman
Guru tentang Pendidikan Seksual pada Anak
Usia Dini

Pemahaman Guru

. Total
Kurang Baik (%)
(%) (%)
<10 31 28 59
Masa tahun (52,5) (47,5 (100)
Kerja >10 17 60 77
tahun (22,1) (77,9 (100)
Total 48 88 136
(35,3) (64,7) (100)

Chi Square= 13,575 a = 0,05
p-value =0,000 OR (95%CI)=3,908(1,860-
8,209)

Berdasarkan data di atas dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 59 responden yang
memiliki masa kerja kurang dari atau sama
dengan 10 tahun, yang terdiri dari 52,3%
memiliki pemahaman yang kurang terhadap
pendidikan seksual anak usia dini dan 47,5%
memiliki pemahaman yang baik. Sedangkan
yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun
sebanyak 77 responden, terdiri dari 22,1%
memiliki pemahaman yang kurang terhadap
pendidikan seksual anak usia dini dan 77,9%
memiliki pemahaman yang baik.

Hasil uji statistik korelasi masa kerja
terhadap pemahaman pendidikan seksual pada
anak usia dini dengan menggunakan uji Chi
Square dengan taraf signifikan 5% (0,05),
diperoleh nilai Chi Square = 13,575 dan p
value = 0,000 yang berarti p value< 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi masa
kerja guru terhadap pemahaman pendidikan
seksual pada anak usia dini. Hasil Odds Ratio
diketahui bahwa guru yang memiliki masa
kerja lebih dari 10 tahun memiliki peluang
3,908 kali untuk memiliki pemahaman yang
baik terhadap pendidikan seksual pada anak
usia dini.

Masa kerja guru dalam mengajar di
pendidikan anak usia dini berkorelasi positif
terhadap  pemahaman  guru  terhadap
pendidikan seksual pada anak usia dini.
Semakin guru memiliki masa kerja yang tinggi
maka guru tersebut memiliki pemahaman yang
baik terhadap pendidikan seksual pada anak
usia dini.

Pendidikan seksual pada anak usia
dini berbasis sekolah adalah strategi yang baik
untuk dapat menjangkau sebagian besar anak
dengan melibatkan bergam mitra, yang terdiri
dari mitra langsung dan mitra tidak langsung.
Salah satu mitra langsung yang paling berperan
pada penyampaian pendidikan seksual adalah
guru (WHO Regional Office for Europe,
2010).

Dari  hasil penelitian  diketahui
beberapa hal berikut: (1) ada korelasi antara
pemahaman guru mengenai pendidikan
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seksual pada anak usia dini terhadap sikap
yang dimiliki guru pada pelaksanaan
pendidikan seksual anak usia dini, (2) ada
korelasi keterlibatan guru anak usia dini dalam
pelatihan terhadap pemahaman guru mengenai
pendidikan seksual pada anak usia dini, dan (3)
ada Kkorelasi masa kerja guru terhadap
pemahaman guru mengenai pendidikan
seksual pada anak usia dini.

Guru anak usia dini yang memiliki
pemahaman yang memadai  mengenai
pendidikan seksual pada anak usia dini
memiliki peluang sebesar 8,273 kali untuk
bersikap lebih positif terhadap pendidikan
seksual anak usia dini. Pemahaman merupakan
salah satu komponen penting dari sikap yang
bermain di ranah kognitif. Hal ini sejalan
dengan teori sikap yang dikemukakan oleh
Azwar (2010) bahwa sikap seseorang terdiri
dari komponen kognisi, komponen afeksi, dan
komponen konatif. Pada komponen kognisi,
dijabarkan bahwa pengetahuan, pemahaman,
maupun keyakinan akan membentuk persepsi
pada individu, yang akan memengaruhi cara
berpikir seseorang. Selanjutnya, bagaimana
seseorang bersikap akan menampakkan
bagaimana pula afeksi yang berisi aspek
emosional terhadap suatu hal dan aspek konatif
yang berisi kecenderungan berperilaku. Maka,
pemahaman yang baik dari guru anak usia dini
akan memberikan kontribusi bersikap yang
positif terhadap pendidikan seksual di usia
dini.

Temuan Kkaitan antara pemahaman dan
sikap juga sejalan dengan temuan Rakhmawati,
Yuliejatiningsih dan Maulia (2017) bahwa
pengetahuan yang tinggi pada ibu mengenai
kekerasan seksual pada anak memiliki korelasi
tinggi dengan sikap ibu pada upaya
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia
dini dengan angka korelasi sebesar 0,392. Ibu
yang paham mengenai kekerasan seksual,
faktor-faktor yang melatarbelakangi, jenis-
jenis  kekerasan seksual, serta upaya
pencegahanya akan membuat ibu bersikap

mendukung pencegahan terhadap kekerasan
seksual pada anak.

Hasil ~ penelitian  yang  kedua
menunjukkan bahwa guru yang memiliki
keterlibatan dalam pelatihan memiliki peluang
3,190 kali untuk memiliki pemahaman yang
baik terhadap pendidikan seksual pada anak
usia dini. WHO Regional Office for Europe
(2010) membentuk standar pendidikan seksual
di Eropa, salah satunya terkait kompetensi
yang harus dimiliki guru sebagai penyaji dalam
pendidikan seksual bagi anak. Keterlibatan
guru dalam pelatihan merupakan syarat mutlak
yang harus diikuti oleh guru agar guru
memiliki kompetensi tertentu, salah satunya
adalah pengetahuan. Pada guru anak usia dini,
pengetahuan dan keterampilan yang harus
dikuasai tentunya berbeda dengan guru sekolah
menengah. Secara umum, ketika memberikan
pendidikan seksualitas, guru harus
memberikan fakta tetapi juga membantu
peserta didik untuk mengembangkan sikap dan
keterampilan yang sesuai. Fakta yang tepat
mengenai seksualitas pada anak usia dini hanya
akan terbangun dengan baik ketika guru
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
memadai, yang salah satunya diperoleh melalui
pelatihan. Selain itu, keterlibatan guru dalam

pelatihan  juga akan  mengembangkan
keterampilan guru  dalam melakukan
komunikasi, negosiasi, refleksi diri,
keterampilan membuat  keputusan, dan

pemecahan masalah yang merupakan jantung
dari pendidikan seksualitas berkualitas, yang
disesuaikan dengan tingkat usia siswa yang
akan dididik. ~ Oktavianingsih dan Ayriza
(2018) menemukan bahwa dari 40 guru anak
usia dini di Yogyakarta masih memiliki

pengetahuan  yang rendah mengenai
pendidikan seksual. Temuan kedua dari
penelitian  tersebut menyebutkan bahwa
keyakinan ~ guru  terhadap  pendidikan

seksualitas juga termasuk rendah. Dalam
pencarian data lebih lanjut, ditemukan hal ini
terjadi karena hanya sedikit guru yang pernah
terlibat dalam pelatihan tentang cara
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mengajarkan seksualitas pada anak usia dini.
Zhang, Chen, dan Liu (2015) menemukan
bahwa Kketerlibatan guru prasekolah dalam
pelatihan seksualitas anak usia dini merupakan
faktor terpenting dalam pencegahan kekerasan
seksual pada anak karena dapat membentuk
pengetahuan yang tepat mengenai seksualitas
anak. Sayangnya, hanya 5% dari 245 guru di
Beijing China yang baru pernah mengikuti
pelatihan  pendidikan  seksualitas yang
terstruktur, sehingga pengetahuan guru hanya
dalam kategori terbatas tentang kekerasan
seksual pada anak.

Hasil temuan ketiga pada penelitian
kami menemukan bahwa terdapat korelasi
masa kerja guru terhadap pemahaman guru
mengenai pendidikan seksual pada anak usia
dini. Guru yang memiliki masa kerja lebih dari
10 tahun memiliki peluang 3,908 kali untuk
memiliki pemahaman yang baik terhadap
pendidikan seksual pada anak usia dini.
Penelitian Hasan (2015) terhadap 40 guru
Sekolah Dasar Negeri Sukabumi 10 Kota
Probolinggo, diketahui bahwa masa kerja guru
memberikan  kontribusi  sebesar  35,5%
terhadap variabel kinerja guru. Masa kerja guru
yang cukup panjang, akan memperkaya
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
oleh seorang guru. Maka, pada penelitian oleh
tim kami, masa kerja guru memberikan
kontribusi pada penambangan pengetahuan
guru mengenai pendidikan seksual pada anak
usia dini. Guru yang sudah lama berinteraksi
dengan anak usia dini akan semakin mengerti
bahwa ada ciri khas perkembangan seksual
pada anak yang berbeda dari usia sebelumnya
atau sesudahnya yang diperkaya oleh rasa ingin
tahu anak. Guru juga akan semakin memahami
hal yang harus dilakukannya saat bertemu
dengan permasalah seksual pada anak.

SIMPULAN

Dari  hasil penelitian  diketahui
beberapa hal berikut ini: (1) ada korelasi antara
pemahaman guru mengenai pendidikan
seksual pada anak usia dini terhadap sikap

yang dimiliki guru pada pelaksanaan
pendidikan seksual anak usia dini, (2) ada
korelasi keterlibatan guru anak usia dini dalam
pelatihan terhadap pemahaman guru mengenai
pendidikan seksual pada anak usia dini, dan (3)
ada Kkorelasi masa kerja guru terhadap
pemahaman guru mengenai pendidikan
seksual pada anak usia dini.

Saran bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan meneliti variabel lain yang dapat
memengaruhi pendidikan seksualitas pada
anak usia dini. Selain itu, akan lebih baik jika
dikembangkan penelitian terapan terkait
intervensi untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan guru dalam mencegah dan
menangani kasus kekerasan seksual pada anak
usia dini.
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